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SUMMARY

AGUNG SANJAYA The relationship of social status with society response 

to the program of paim oil inti plasma (Elaeis guineensis Jacq) PT. Buana Sriwijaya 

Sejahtera in Biaro Lama Village Karang Dapo District Musi Rawas Regency 

(Supervised by SARNUBIABUASIR and NUKMAL HAKIM).

The purpose of research was to investigate : 1) to measure the social status of 

society in Biaro Lama Village, Karang Dapo Regency, Musi Rawas District, 2) to 

the farmer’s response to the inti plasma program in Biaro Lama Village, 

Karang Dapo Regency, Musi Rawas District, 3) to analayze the relationship of social 

status with society’s response to wards the program of palm oil inti plasma PT. 

Buana Sriwijaya Sejahtera in Biaro Lama Village, Karang Dapo Regency, Musi 

Rawas District. The research had been conducted in Biaro Lama Village, Karang 

Dapo Regency, Musi Rawas District, from Nopember 2008 until Januari 2009.

The method which was used at this research is sample random sampling 

method, and all society in Biaro Lama Village Karang Dapo District Musi Rawas 

Regency has the same opportunity to be selected and checked by taking farmer 

sample counted 10% out of 300 members following program inti-plasma that is 30 

farmer.

measure

The result of the study shows the average of the social status of sample 

farmers is 24,34 which is incluided in medium category. Mean while, the average of 

sample farmers rate response is 28,83 which is ancluided in high category. So it 

shows rs computation < rs table. It means there is no correlation between the social



status with society response to ward the program of palm oil inti plasma in Biaro

Lama Village, Karang Dapo Regency, Musi Rawas District.



RINGKASAN

AGUNG SANJAYA Hubungan Status Sosial dengan Respon Masyarakat terhadap 

Program Inti Plasma Kelapa Sawit (Elaeis gumeensis Jacq) PT. Buana Sriwijaya 

Sejahtera Di Desa Biaro Lama Kecamatan Karan/ Dapo Kabupaten Musi Rawas. 

(Dibimbing oleh SARNUBIABUASER dan NUKMAL HAKIM)

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk l).mengukur status sosial 

masyarakat di Desa Biaro Lama Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas, 

2). mengukur respon petani terhadap terhadap program inti plasma di Desa Biaro 

Lama Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas, 3).menganalisis hubungan 

Status sosial dengan respon masyarakat terhadap program inti plasma kelapa sawit 

PT. Buana Sriwijaya Sejahtera di Desa Biaro Lama Kecamatan Karang Dapo 

kabupaten Musi Rawas. Penelitian telah dilaksanakan di Desa Biaro Lama 

Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas.

Metode penarikan contoh yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

metode acak sederhana (Simple Random Samplingj, setiap masyarakat di Desa Biaro 

Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas memiliki kesempatan yang sama 

untuk dipilih dan diteliti. Dengan mengambil sampel petani sebanyak 10% dari 300 

anggota yang mengikuti Program inti-plasma yaitu 30 orang petani.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tingkat status sosial petani contoh 

adalah 24,34 yang termasuk dalam kategori sedang (S). Sedangkan rata-rata tingkat 

respon petani contoh adalah 28,83 yang termasuk dalam kategori tinggi (T). 

Sehingga menunjukkan rs hitung < rs tabel artinya, tidak terdapat hubungan antara



status sosial dengan respon masyarakat terhadap program inti plasma kelapa sawit di

Desa Biaro Lama Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas.
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y siL PENDAHULUAN 1

s®ki&s^A. Latar Belakang

Pertanian adalah proses produksi yang berlandaskan pertumbuhan tumbuh- 

tumbuhan dan hewan. Dengan demikian meliputi pertanian dalam arti luas yaitu 

pertanian rakyat, perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan. Kegiatan 

produksi adalah suatu usaha atau business dimana hubungan biaya dan pendapatan 

adalah penting. Orang atau kumpulan orang-orang yang mengusahakan atau 

mengatur agar terjadi pertumbuhan dan pengambilan hasilnya adalah petani atau 

pengusaha pertanian. Secara garis besar unsur-unsur pertanian dapat diringkaskan 

menjadi: (1) proses produksi, (2) petani atau pengusaha, (3) tanah tempat usaha, (4) 

usaha pertanian (farm business) (Gani, 1980).

Hasil-hasil perkebunan yang selama ini telah menjadi komoditi ekspor adalah 

teh, karet, kopi, kelapa sawit dan tembakau. Sebagian besar tanaman perkebunan 

tersebut merupakan usaha perkebunan besar baik milik pemerintah maupun swasta 

(Soetrisno, 1999).

Kelapa sawit adalah tanaman keras sebagai salah satu sumber penghasil 

minyak nabati yang bermanfaat luas dan memiliki keunggulan dibandingkan minyak 

nabati lainnya. Industri kelapa sawit terdiri dari beberapa segmen industri yaitu 

budidaya perkebunan dan mill (pengolahan kelapa sawit menjadi Crude Palm Oil 

/CPO), industri pengolahan dan perdagangan. Umumnya industri yang banyak 

diusahakan di Indonesia adalah segmen perkebunan.

1
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Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tanaman komoditas 

perkebunan yang cukup penting di Indonesia dan masih memiliki prospek 

pengembangan yang cukup cerah. Komoditas kelapa sawit baik berupa bahan 

mentah maupun hasil olahannya, menduduki peringkat ketiga penyumbang nonmigas 

terbesar bagi negara setelah karet dan kopi (Risza, 2002).

Dalam perekonomian Indonesia, komoditas kelapa sawit (terutama minyak 

sawit) mempunyai peran yang cukup strategis. Fertama, minyak sawit merupakan 

bahan utama minyak goreng, sehingga pasokan yang kontinyu ikut menjaga 

kestabilan harga minyak goreng. Ini penting, sebab minyak goreng merupakan salah 

satu dari sembilan bahan pokok kebutuhan masyarakat sehingga harganya harus 

teijangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. Kedua, sebagai salah satu komoditas 

pertanian andalan ekspor nonmigas, komoditas ini memiliki prospek yang baik 

sebagai sumber perolehan devisa maupun pajak. Ketiga, dalam proses produksi 

maupun pengolahan juga mampu menciptakan kesempatan keija dan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Soetrisno, 1999).

Pengembangan kelapa sawit di Indonesia sebagai suatu komoditas 

perkebunan selalu dilakukan oleh perkebunan besar yang dimiliki baik oleh 

pemerintah dalam bentuk Perkebunan Besar Negara (PBN) maupun oleh perusahaan 

swasta dalam bentuk Perkebunan Besar Swasta (PBS). Pada masa kolonial Belanda, 

perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia seluruhnya dimiliki oleh perusahaan 

swasta asing. Ada beberapa alasan, mengapa perkebunan kelapa sawit tidak muncul 

di kalangan masyarakat petani. Salah satu alasan yang penting adalah karena 

membangun perkebunan kelapa sawit membutuhkan sumberdaya modal yang besar
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dan teknologi yang mahal. Sampai saat ini belum ditemukan suatu teknologi yang 

sederhana yang bisa digunakan oleh petani untuk memproses buah kelapa sawit 

menjadi minyak sawit yang siap untuk dipasarkan oleh petani.

Pada masa pemerintahan Orde Baru, pembangunan perkebunan diarahkan 

dalam rangka menciptakan kesempatan keija, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan sektor penghasil devisa Negara. Pemerintah terus mendorong 

pembukaan lahan baru untuk perkebunan. Sampai pada tahun 1980, luas lahan 

mencapai 294.560 Ha dengan produksi OPO (Orude Palm Oil) sebesar 721.172 ton. 

Sejak itu lahan perkebunan kelapa sawit Indonesia berkembang pesat terutama 

perkebunan rakyat. Hal ini didukung oleh kebijakan Pemerintah yang melaksanakan 

program Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan (PIR - BUN).

Untuk meningkatkan nilai tambah limbah pabrik kelapa sawit, maka tandan 

kosong dapat dimanfaatkan untuk mulsa tanaman kelapa sawit, sebagai bahan baku 

pembuatan pulp dan pelarut organik. Tempurung kelapa sawit dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar dan pembuatan arang aktif. Selain itu bungkil sawit juga dapat 

dimanfaatkan untuk pembuatan pakan ternak.

Kelapa sawit mempunyai produktivitas lebih tinggi dibandingkan tanaman 

penghasil minyak nabati lainnya (seperti kacang kedele, kacang tanah dan lain-lain), 

sehingga harga produksi menjadi lebih ringan. Masa produksi kelapa sawit yang 

cukup panjang (22 tahun) juga akan turut mempengaruhi ringannya biaya produksi 

yang dikeluarkan oleh pengusaha kelapa sawit.

Kelapa sawit juga merupakan tanaman yang paling tahan hama dan penyakit 

dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya. Jika dilihat dari konsumsi
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per kapita minyak nabati dunia mencapai angka ra.tarra.ta. 25 kgft&hpn setiap 

kebutuhan ini akan terus meningkat sejalan pengap pertumbuhan 

penduduk dan meningkatnya konsumsi per kapita.

orangnya,

Suplay sawit di dunia saat ini sangat terbatas, karena kelapa sawit hanya 

dapat dibudidayakan di daerah Katulistiwa dan diperkirakan hanya 2% dari belahan 

lahan di dunia. Daerah ideal bagi perkebunan kelapa sawit adalah Malaysia dan 

Indonesia, akibatnya proses produksi kelapa sawit belum mencukupi konsumsi dunia 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2007).

Produksi minyak sawit dapat digolongkan dalam dua tipe minyak, yaitu 

minyak dari daging buah sawit {palm o i f) dan minyak dari biji kelapa sawit (palm 

kernel oil). Walaupun sampai dengan tahun 2005 persentase minyak sawit sebagai 

bahan baku biodiesel termasuk yang paling rendah dibandingkan minyak nabati

lainnya, namun jenis minyak ini berpotensi atau memiliki peluang yang sangat besar

untuk dijadikan bahan baku biodiesel Hal ini disebabkan karena kelapa sawit

memiliki rasio keluaran/kemasukan energi (output/input energi ratio) yang cukup 

tinggi dibandingkan frapeseed' (brassica napus) dan kedelai. Perbandingan dapat 

dilihat padaTable 1.
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Tabel 1. Masukan dan luaran energi dari berbagai, tanaman.

Energi (GJ/ha)No Jenis Tanaman
Ratio

Input/outputOwtputInput
9,50182,119,21 Kelapa Sawit (Malaysia)

2,8084,530,02 Jagung (USA)

30,0029,41,03 Jagung (Mexiko)

1,3065,5 84,34 Padi (USA)

4,40.24,41,05 Padi (Philipina)

4,40na6,66 Gandum (India)

3,0070,07 Lobak (UK) 23,0

2,508 Kedelai (USA) 20,0 50,0

9 Buncis (UK) 0,9 10,3 0,94

10 Gula Bit (UK) 124,4 82,9 0,70

U Selada (UK) 5300,0 10,6 0,02

Keterangan ; GJ/ha = Giga Joule/ha
Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 2007.

Beberapa negara penghasil minyak sawit serta prakiraan di masa mendatang. 

Salah satu Negara yakni Indonesia termasuk ke dalam kategori negara-negara 

penghasil minyak sawit utama di dunia (dapat dilihat pada Tabel 2)
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Tabel 2. Negara penghasil minyak sawit utama dunia (Juta ton)

1995 2000 2005 2010* 2015* 2020* Jih1980 1985 1990Tahun

0,3 4,50,1 0,4 0,2 0,07 0,062,6 0,7 0,02Malaysia

0,1 0,2 0,4 6,80,2 0,3 0,24,1 1,2 0,1Indonesia

0,3 0,6 11,00,6 0,3 0,2Thailand 6,1 2,4 0,2 0,3

0,4 0,4 0,7 15,07,8 4,1 0,3 0,3 0,7 0,3Kanada

0,4 0,5 1,0 20,910,0 7,0 0,4 0,4 0,8 0,4Nigeria

1,3 26,211,3 10,3 0,5 0,5 0,8 0,4 0,5 0,6Afrika

0,6 0,7 1,6 30,4Colombia 12,6 12,4 0,6 0,5 0,9 0,5

1,8 32,2Amerika 13,6 13,6 0,7 0,6 1,0 0,5 0,6 0,8

0,7 0,9 1,9 36,6lain-lain 14,6 15,1 0,8 0,7 1,1 0,5

Keterangan : * : Perkiraan penghasilan minyak sawit ditahun berikutnya
Sumber: Direktorat Jendral Pengembangan Potensi Daerah. Badan Koordinasi Penanaman Modal

Menurut Dinas Pertanian tahun 1999, Pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR)

adalah pola pelaksanaan pengembangan perkebunan dengan menggunakan 

perkebunan besar sebagai inti yang membantu dan membimbing perkebunan rakyat 

di sekitarnya sebagai plasma dalam suatu keijasama yang saling menguntungkan, 

utuh dan berkesinambungan. Selain dari itu tujuan dari Pola PIR adalah untuk

meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkan taraf hidup, peningkatan

produksi untuk mencukupi kebutuhan pokok produksi dalam negeri dan ekspor untuk

peningkatkan devisa, pembangunan wilayah di seluruh tanah air, pemerataan

pendapatan dan kesempatan kerja, pemeliharaan dan kelestarian serta peningkatan

produktivitas sumberdaya alam dan lingkungan
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Perubahan pada diri petani yang diharapkan dapat teijadi karena adanya 

kegiatan penyuluhan adalah pengetahuan, ketrampilan dan sikapnya. Dalam 

pelaksanaan penyuluhan pertanian sasaran yang ingin dicapai berupa peningkatan 

ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta sikap petani sehinga mereka mampu untuk 

mandiri, karena tanpa adanya perubahan ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta 

sikap mereka akan sulit untuk memperbaiki kehidupan mereka yang masih 

tradisional (Suhardiyono, 1990).

Tahap penyerapan dan kecepatan dalam menerima hal-hal yang baru pada 

umumnya sesuai dengan pengetahuan dan ketrampilan petani serta sikap yang telah 

mereka miliki. Peran komunikator sangat di butuhkan untuk memotivasi petani 

dalam memajukan usahataninya dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan 

semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan masyarakat, maka 

tantangan yang akan dihadapi adalah bagaimana mengkomunikasikan kemajuan ilmu 

pengetahuan tersebut kedalam wawasan masyarakat, agar kemauan masyarakat yang 

dapat digapai saat ini bisa dipertahankan dan ditingkatkan (Levis, 1995).

Kari Max menekankan betapa pentingnya faktor ekonomi dalam menentukan 

kehidupan sosial. Gagasan-gagasan tentang budaya dan keberagaman merupakan 

fungsi dari kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. Bila kondisi sosial ekonomi 

berubah, gagasan-gagasan pun akan berubah pula. Perubahan sosial itu teijadi lewat 

konflik, bukan adaptasi. Konflik antara orang-orang yang mempunyai kepentingan 

ekonomi yang berbeda akan melahirkan perubahan status sosial.

Desa Biaro Lama merupakan desa yang memerlukan pembangunan khususnya 

di bidang pertanian, menurut penduduk setempat sulitnya perkembangan pertanian



8

dikarenakan kondisi wilayah yang kurang kondusif dan memerlukan teknologi yang 

baik untuk membangun pertanian, dikatakan bahwa daerah ini banyak terdapat

gambut sehingga peran teknologi sangat diperlukan. Namun dengan 

keterbatasannya sehingga menjadikan daerah tersebut tidak produktif. Dengan 

adanya program PIR ini diharapkan kepada masyarakat untuk dapat mengadopsinya 

sehingga teijadi pembangunan pertanian yang dapat memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan perekonomian di masa mendatang.

Program PIR di Desa Biaro Lama merupakan program dari pemerintah yang 

kelola oleh perusahaan perkebunan swasta baik secara teknis maupun 

menejemennya. Program ini baru mencapai tingkat adopsi saja, oleh karena itu 

peneliti bertujuan untuk mengukur tingkat respon masyarakat sehingga mau 

menerima program PIR ini dalam hal ini mencoba menghubungkannya dengan status 

SOsial masyarakat.

B. Rumusan Masalah

rawa

dan rawa

Kehidupan masyarakat petani selama ini masih sangat jauh dari kata 

sejahtera, permasalahan itu timbul akibat petani Indonesia yang masih bersifat

subsisten yaitu hanya puas dengan hasil untuk kebutuhan sehari-hari saja dan

sifatnya tidak komersil, pendidikan dan kepemilikan lahan pertanian yang juga

masalah atau kendala untuk menuju kesejahteraan.

Namun sekarang banyak perusahaan swasta maupun pemerintah mengajak

masyarakat petani agar tercipta kesejahterakan masyarakat petani, yaitu melalui 

program Perkebunan Inti Rakyat (PIR).

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang akan diangkat adalah :
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1. Bagaimana status sosial masyarakat di Desa Biaro Lama Kecamatan Karang 

Dapo Kabupaten Musi Rawas

2. Bagaimana respon masyarakat terhadap program inti plasma di Desa Biaro Lama 

Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas

3. Bagaimana hubungan status sosial dengan respon masyarakat terhadap program 

inti plasma kelapa sawit PT. Buana Sriwijaya Sejahtera di Desa Biaro Lama 

Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas

C. Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Mengukur status sosial masyarakat di Desa Biaro Lama Kecamatan Karang Dapo 

Kabupaten Musi Rawas

2. Mengukur respon petani terhadap terhadap program inti plasma di Desa Biaro 

Lama Kecamatan Karang Dapo Kabupaten Musi Rawas

3. Menganalisis hubungan status sosial dengan respon masyarakat terhadap 

program inti plasma kelapa sawit PT. Buana Sriwijaya Sejahtera di Desa Biaro 

Lama Kecamatan Karang Dapo kabupaten Musi Rawas

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan 

pengetahuan dan informasi bagi pihak-pikak khususnya masyarakat petani yang 

berada di daerah-daerah agar tertarik jika daerahnya diadakan program Perkebunan 

Inti Rakyat (PIR) terutama perkebunan kelapa sawit. Bahan pertimbangan dan 

perbandingan bagi peneliti-peniliti berikutnya.

I
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